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Sejalan dengan perkembangan bidang pemerintahan yang memunculkan isu desentralisasi, termasuk bidang
kesehatan, maka kemampuan daerah dalam hal menggali sumber daya yang ada, terutama sumber daya
manusia, sangatlah penting. Sumber daya manusia mempunyai peran yang penting dalam meningkatkan
produktivitas, sedangkan produktivitas berbanding lurus dengan kinerja. Selain itu Kinerja sangatlah
dipengaruhi oleh kepuasan kerja, walaupun kedua hal tersebut juga dipengaruhi faktor lain.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran mengenai tingkat kepuasan dan kinerja pegawai
strutural, dan melihat hubungan kepuasan dan kinerja pegawai struktural setelah dikendalikan faktor
konfonding. Penelitian dilakukan di Rumah Sakit Umum Daerah Sanggau dari tanggal 18 September 2000
sampai dengan 25 Nopember 2000. Jenis penelitian yang digunakan adalah cross sectional pada 43 pegawai
struktural.

Analisis yang digunakan adalah analisis univariat, bivariat dan multivariat distribusi frekuensi, regresi linier
sederhana dan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwatingkat kepuasan pegawai
struktural menurut 5 dimensi kepuasan secara berurutan rata-rata adalah 82,17 %; 75,78 %; 70,93 %,; 80,23
%; dan 83,3 %; sedangkan kinerjarata-rata adalah 51,2 %.

Dari analisis bivariat didapatkan bahwa tidak ada satupun dimensi kepuasan yang berhubungan bermakna
secara statistik dengan kinerja. Faktor yang berhubungan dengan kinerja adalah sarana dan pendidikan,
sedangkan faktor yang berhubungan dengan dimensi kepuasan adalah motivasi dan pendidikan. Dari hasil
analisis multivariat didapat bahwa faktor yang paling dominan yang berhubungan dengan kinerja adalah
pendidikan dan kepuasan kondisi kerjayang mendukung. Pendidikan juga merupakan satu-satunya variabel
yang bisa dijadikan sebagai faktor konfonding.

Variabel yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan kinerja adalah pendidikan yang sesuai dengan syarat
pendidikan dalam hal menduduki jabatan, selain itu juga perlu dilaksanakan prinsip 'the right man on the
right place’ untuk meningkatkan kepuasan kerja pegawai.

...... Relationship between Staff Satisfaction and Staff Performance at Sanggau District Hospital West
Kalimantan, 2000Current devel opment of government paking, which is decentralization paking, urges local
authorities including provinces and districts to strengthen their system including human resources. Within an
organization, human resources are important factors in organizational productivity as indicators
organizational performance. Furtherance, the performance is influenced by worker satisfaction and other
variables.

To these extant, this study is arises to elaborate staff performance at RSUD Sanggau, and examine factors
related to the performance. This study was conducted on September to November 2000, which designed
with across -sectional survey. Samples were 43 structural staff at the hospital.

Data analyses were univariate, bivariate and multivariate to answer specific research questions. This study
showed that level of working satisfaction Likert are 82, 17 %; 75,78 %; 70,93 %; 80,23 %; and 83,3 %;
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respectively to 5 dimensions of satisfaction which are challenge, reward, work climate, partner support, and
talent.

Factors related to performance were facility and level of education. While motivation and level of education
were related significantly to dimension challenge, work climate, and talent of satisfaction.

Further analysis using multiple linear regressions with backward method showed that only education
variable related significantly to the performance, while staff satisfactions were not.

This study recommends that in add to improve organizational performance, educational background of
employee should be appropriate for structural placement. Thiswill be further maintaining worker
satisfaction.



